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Abstract: Penelitian ini bertujuan untuk melihat loyalitas kerja karyawan KSU 

Artha Makmur Bersama. Hasil Penelitian menujukkan bahwa Hasil uji t untuk 

kompensasi (X1), yaitu hasilluji statistik diperoleh t hitung < t tabel (0,711 < 2,01410) 

yang menunjukkan bahwa H0 dapat diterima. Maka dari hasil uji t tersebut 

memiliki kesimpulan bahwa kompensasi (X1) secara parsial tidak memiliki 

pengaruh terhadap loyalitas kerja karyawan (Y). Hasil 

ujiltyuntukyvariabelykepuasanykerjay(X2), yaitu uji statistik diperoleh t hitung = 

2,837 dan t tabel = 2,01410 yang menunjukkan bahwa H0 ditolak. Maka dari itu 

hasil uji t tersebut memiliki kesimpulan bahwa secarayparsial kepuasan 

kerjay(X2) berpengaruh terhadapyloyalitas kerja karyawany(Y). Ujiyt untuk 

beban kerja (X3), yaitu hasil uji statistik  diperoleh t hitung > t tabel (5,129 > 2,01410) 

yang menunjukkan bahwa H0 ditolak. Maka dari itu hasil uji t tersebut memiliki 

kesimpulan bahwa secara parsiallbebanlkerjal(X3)lberpengaruh secara positif dan 

siginikanlterhadaplloyalitaslkerjalkaryawanl(Y). 
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INTRODUCTION 

 
Koperasi merupakan suatu badan usaha yang sistem pengelolaannya diserahkan kepada 

anggotanya sendiri. Hal ini membuktikan bahwa koperasi diperuntukkan dari dan untuk anggotanya 

sendiri. Sejahtera atau tidaknya anggota koperasi didasarkan atas sistem pengelolaan koperasi itu sendiri. 

Semakin baik pengelolaan koperasi, maka semakin sejahtera pula anggotanya. 

Pengurus koperasi yang juga sekaligus sebagai anggota koperasi merupakan aset Sumber Daya 

Manusia (SDM) yang dimiliki koperasi guna menunjang berjalannya tata kelola koperasi yang kompetitif 

dan modern. Dengan sistem tata kelola yang baik dan disertai kualitas pengurus koperasi yang baik, maka 

sangat diharapkan koperasi dapat menjadi salah satu tulang punggung perekonomian indonesia. 

KSU Artha Makmur Bersama Muncar Banyuwangi merupakan koperasi serba usaha yang 

didirikan oleh Bapak Saiful Anam,SE pada tahun 2010 yang beralamatkan di Jl. Diponegoro, Patok 11, 

Sumberberas, Muncar, Banyuwangi. Adapun produk yang dihasilkan dari perusahaan ini yaitu berupa 

pinjaman yang diberikan kepada masyarakat sekitar yang membutuhkan modal untuk usaha. 

JURNAL MANAJEMEN DAN 

AKUNTANSI 

P-ISSN 2339-0603  
E-mail: analisa.journal@untag-banyuwangi.ac.id 



Loyalitas Kerja Karyawan .../Analisa: Jurnal Manajemen dan Akuntansi, Volume 11(1), 2023 

8 
 

Pada zaman sekarang ini, koperasi yang dapat bersaing dengan bisnis lainnya hanyalah koperasi 

yang memiliki tingkat kesejahtaeraan anggota yang baik serta pengelolaan sumber daya manusia yang 

baik pula. Sumber daya manusia merupakan faktor utama dan paling penting dalam suatu organisasi, 

dengan adanya sumber daya manusia yang berkualitas maka secara otomatis bisa membuat koperasi 

tersebut tetap bertahan walaupun memiliki banyak pesaing lainnya. Sumber daya manusia merupakan 

individu yang bekerja sebagai penggerak suatu organisasi, baik institusi maupun perusahaan dan 

berfungsi sebagai aset yang harus dilatih dan dikembangkan kemampuannya. Manajemen sumber daya 

manusia merupakan suatu pendekatan yang strategis terhadap keterampilan, motivasi, pengembangan, 

dan manajemen pengorganisasian sumber daya (Hamali, 2018).  

Berdasarkan pengamatan awal dengan salah satu karyawan bagian administrasi dan keuangan 

KSU Artha Makmur Bersama Muncar Banyuwangi, belakangan ini loyalitas kerja karyawan di koperasi 

tersebut menurun. Adapun beberapa faktor yang mempengaruhi menurunnya loyalitas kerja karyawan 

yaitu besarnya pemberian kompensasi yang berubah-ubah setiap tahunnya tergantung besarnya prosentase 

yang ditetapkan oleh masing- masing resort. Selain itu, setiap tahun pasti ada karyawan yang keluar 

kurang lebihnya sebanyak 3 karyawan. Menurut Hasibuan (2016:118) Kompensasi merupakan seluruh 

pendapatan yang berbentuk uang, barang langsung atau tidak langsung yang diterima karyawan sebagai 

imbalan atas jasa yang diberikan kepada perusahaan. Kompensasi sangat penting bagi karyawan, karena 

kompensasi merupakan sumber penghasilan bagi mereka dan keluarganya. Kompensasi juga menjadi 

suatu gambaran status sosial seorang karyawan. Kompensasi merupakan salah satu faktor penting yang 

mempengaruhi kinerja dan loyalitas kerja karyawan, jika kompensasi yang diberikan tidak sesuai dengan 

keinginan karyawan maka karyawan tersebut merasa kurang diperhatikan atas hasil kerjanya. Sehingga 

menyebabkan karyawan merasa bosan dan ingin keluar dari perusahaan tersebut.  

Kurangnya pemberian kompensasi juga berpengaruh terhadap kepuasan kerja karyawan. Dalam 

menciptakan kepuasan kerja karyawan membutuhkan manajemen yang baik dengan memberikan 

pekerjaan yang sesuai dengan kemampuan yang dimiliki karyawannya. Hal tersebut dilakukan agar 

karyawan merasa puas karena bisa menyelesaikan pekerjaan yang diberikan dengan baik dan benar. 

Menurut Wibowo & Sutanto (2013) kepuasan kerja merupakan perasaan senang yang dirasakan oleh 

karyawan karena sudah merasa berhasil dalam melakukan suatu pekerjaan. Karyawan yang merasa puas 

dengan pekerjaannya, secara otomatis karyawan tersebut bisa meningkatkan loyalitas kerjanya di dalam 

perusahaan. Berdasarkan pendapat dari (Citra & Fahmi, 2019) karyawan akan bertahan di suatu 

perusahaan apabila karyawan tersebut  merasa hidupnya sudah tercukupi dari pekerjaan yang 

dilakukannya, sehingga karyawan tersebut merasa nyaman dengan pekerjaannya dan tidak ada niatan 

untuk keluar dari perusahaan. 

Adapun salah satu faktor yang dianggap bisa mempengaruhi loyalitas kerja karyawan yaitu beban 

kerja yang dirasakan oleh karyawan. Pemberian pekerjaan yang tidak sesuai dengan keahlian yang 

dimiliki karyawannya bisa menyebabkan terjadinya beban kerja yang berlebih. Namun, jika karyawan 

tersebut bisa menyelesaikan pekerjaan dengan tepat waktu, karyawan tersebut tidak akan merasa 

terbebani oleh pekerjaan yang diberikan oleh pimpinan kepada karyawan tersebut.  

Beban kerja adalah besarnya pemberian tugas yang dikerjakan oleh karyawan tidak sesuai dengan 

kemampuan yang dimiliki karyawan tersebut. Sehingga hal tersebut bisa menjadi beban atas pekerjaan 

yang diberikan. Menurut Koesmowidjojo (2017) beban kerja merupakan pemberian tugas kepada 

karyawan, namun karyawan tersebut tidak bisa menyelesaikan dengan tepat waktu. 
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METODOLOGY 
Lokasi penelitian dilakukan di KSU Artha Makmur Bersama yang beralamatkan di Jl. 

Diponegoro, Patok 11, Sumberberas, Muncar, Banyuwangi dengan alasan dapat menjadi tolak ukur dalam 

meningkatkan loyalitas kerja karyawan dalam bekerja. Populasi yang digunakan dalam penelitian ini 

adalah seluruh karyawan yang bekerja di KSU Artha Makmur Bersama Muncar Banyuwangi dengan 

jumlah karyawan sebanyak 55 orang. 
 

RESULTS AND DISCUSSION 

Pengaruh Kompensasi, Kepuasan Kerja dan Beban Kerja Terhadap Loyalitas Kerja 

Karyawan. 
Berdasarkan Uji F dapat diketahui hasil yang didapatkan melalui pengujian dan analisis data yang 

telah dilakukan menunjukkan bahwa variabel kompensasi, kepuasan kerja dan beban kerja secara 

simultan mempunyai pengaruh positif dan signifikan terhadap loyalitas kerja karyawan pada KSU Artha 

Makmur Bersama. Hal ini dibuktikan bahwa nilai dari F hitung sebesar 46,994 sedangkan F tabel pada 

tingkat signifikansi  5% sebesar 2,811 sehingga dari hasil pengolahan data tampak bahwa F hitung > dari 

F tabel (46,994 > 2,811) atau tingkat signifikansi < 5% yaitu (0,000 < 0,05) sehingga Ho ditolak dan Ha 

diterima. Hasil penelitian ini didukung oleh penelitian yang sudah dilakukan Ma’arif (2020) dimana 

hasilnya menyatakan bahwa variabel kompensasi, kepuasan kerja dan beban kerja secara simultan 

berpengaruh positif dan signifikan terhadap loyalitas kerja karyawan. 

Dalam perkembangan yang kompetitif dan mengglobal, perusahaan membutuhkan karyawan 

yang berprestasi tinggi. Pada saat yang sama karyawan memerlukan umpan balik atas pekerjaan mereka 

sebagai pedoman pada masa yang akan datang. Pemberian kompensasi yang sudah sesuai dengan 

keinginan karyawan, dapat memacu semangat karyawan dalam bekerja. Adapun pembagian kerja di KSU 

Artha Makmur Bersama sudah sesuai dengan kemampuan yang dimiliki karyawannya. Sehingga 

karyawan tersebut bisa merasa puas dalam bekerja dan tidak merasa terbebani dengan tugas yang 

diberikan oleh pimpinan. 

Pengaruh Kompensasi Terhadap Loyalitas Kerja Karyawan. 
Berdasarkan hasil penelitian dari uji t (parsial) tidak terdapat pengaruh dan tidak signifikan antara 

variabel kompensasi terhadap loyalitas kerja karyawan. Berdasarkan hasil pengolahan data, nilai t hitung 

untuk kompensasi sebesar 0,711 dengan tingkat signifikansi 0,481 sedangkan t tabel sebesar 2,01410. 

Karena t hitung < t tabel yaitu (0,711 < 2,01410) dan tingkat signifikansi lebih besar dari 0,05% (0,481 > 

0,05) maka dapat disimpulkan bahwa variabel kompensasi tidak berpengaruh dan tidak signifikan 

terhadap variabel terikat yaitu loyalitas kerja karyawan. Hasil penelitian ini didukung oleh penelitian yang 

sudah dilakukan Purwaningsih (2016) dimana hasilnya menyatakan bahwa kompensasi finansial dan 

kompensasi non finansial tidak berpengaruh dan tidak signifikan terhadap loyalitas kerja karyawan. 

Berdasarkan hasil penelitian ini, kompensasi dan loyalitas memiliki hubungan, karena 

kompensasi adalah keuntungan bagi karyawan yang didapat sebagai bagian dari hubungan kerja. Dengan 

adanya kompensasi maka karyawan mendapatkan balas jasa dari perusahaan. Tetapi hal tersebut 

mengindikasikan bahwa pemberian kompensasi yang sesuai belum mampu meningkatkan loyalitas kerja 

karyawan secara optimal. Meskipun kompensasi yang diberikan oleh perusahaan sudah dianggap bisa 

mencukupi kebutuhan karyawan, belum tentu bisa membuat karyawan menetap di perusahaan tersebut. 

Karena ada beberapa faktor yang dapat mempengaruhi loyalitas kerja karyawan selain pemberian 

kompensasi yaitu faktor pengalaman kerja yang diperoleh pada saat karyawan tersebut menekuni suatu 

pekerjaan. 

Pengaruh Kepuasan Kerja Terhadap Loyalitas Kerja Karyawan. 

Berdasarkan hasil penelitian dari uji t (parsial) terdapat pengaruh signifikan antara variabel 

kepuasan kerja terhadap loyalitas kerja karyawan. Berdasarkan hasil pengolahan data, nilai t hitung untuk 
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kepuasan kerja sebesar 2,837 dengan tingkat signifikansi 0,007 sedangkan t tabel sebesar 2,01410. Karena 

t hitung > t tabel yaitu (2,837 > 2,01410) atau signifikansi < 5% (0,007 < 0,05) maka dapat disimpulkan 

bahwa variabel kepuasan kerja berpengaruh signifikan terhadap loyalitas kerja karyawan. Hasil penelitian 

ini didukung oleh penelitian yang dilakukan oleh Aditya (2018) dimana hasilnya menyatakan bahwa 

variabel kepuasan kerja berpengaruh secara signifikan terhadap loyalitas karyawan.  

Kepuasan kerja merupakan suatu hal yang dirasakan oleh karyawan yang berpengaruh terhadap 

peningkatan loyalitas karyawan dalam bekerja pada suatu perusahaan. Kepuasan kerja mengarah pada 

pencapaian loyalitas kerja yang tinggi. Jika karyawan sudah merasa puas dengan pekerjannya, maka dapat 

memacu semangat karyawan untuk bekerja lebih baik lagi dari waktu ke waktu, sehingga memberikan 

pengaruh positif bagi peningkatan hasil kerja karyawan. Jadi seorang karyawan akan merasakan adanya 

kepuasan dalam bekerja, yaitu dengan memberikan jabatan atau posisi yang sesuai dengan keahlian yang 

dimilki oleh karyawan. Sehingga karyawan tersebut bisa menyelesaikan tugasnya dengan maksimal. 

Dengan adanya rasa puas yang dirasakan karyawan, akan membuat karyawan tersebut ingin menetap 

dengan waktu yang lama pada perusahaan tersebut.  

Pengaruh Beban Kerja Terhadap Loyalitas Kerja Karyawan. 

Berdasarkan hasil penelitian dari uji t (parsial) terdapat pengaruh signifikan antara variabel beban 

kerja terhadap loyalitas kerja karyawan. Berdasarkan hasil pengolahan data, nilai t hitung untuk beban 

kerja sebesar 5,129 dengan tingkat signifikansi 0,000 sedangkan t tabel sebesar 2,01410. Karena t hitung 

> t tabel yaitu ( 5,129 > 2,01410) atau signifikansi < 5% (0,000 < 0,05) maka dapat disimpulkan bahwa 

variabel beban kerja berpengaruh positif dan signifikan terhadap variabel terikat yaitu loyalitas kerja 

karyawan. Hasil penelitian ini didukung oleh hasil penelitian Rini Zahroh (2018) dimana hasilnya 

menyatakan bahwa variabel beban kerja berpengaruh positif dan signifikan terhadap loyalitas karyawan. 

Beban kerja adalah jumlah atau volume tugas yang dikerjakan oleh karyawan. Pembagian kerja 

yang dilakukan pada KSU Artha Makmur Bersama sudah sesuai dengan kemampuan yang dimiliki 

karyawannya. Jadi apabila ada karyawan yang memiliki keahlian di bagian keuangan, maka perusahaan 

tersebut akan menempatkan karyawan tersebut di bagian administrasi dan kasir. Sehingga karyawan 

tersebut tidak merasa terbebani dengan tugas yang diberikan oleh pimpinan. Hal inilah yang memicu 

terjadinya sikap loyal dari karyawan kepada KSU Artha Makmur Bersama. 
  

CONCLUSION 
Hasil uji t untuk kompensasi (X1), yaitu hasilluji statistik diperoleh t hitung < t tabel (0,711 < 

2,01410) yang menunjukkan bahwa H0 dapat diterima. Maka dari hasil uji t tersebut memiliki kesimpulan 

bahwa kompensasi (X1) secara parsial tidak memiliki pengaruh terhadap loyalitas kerja karyawan (Y). 

Hasil ujiltyuntukyvariabelykepuasanykerjay(X2), yaitu uji statistik diperoleh t hitung = 2,837 dan t tabel = 

2,01410 yang menunjukkan bahwa H0 ditolak. Maka dari itu hasil uji t tersebut memiliki kesimpulan 

bahwa secarayparsial kepuasan kerjay(X2) berpengaruh terhadapyloyalitas kerja karyawany(Y). Ujiyt 

untuk beban kerja (X3), yaitu hasil uji statistik  diperoleh t hitung > t tabel (5,129 > 2,01410) yang 

menunjukkan bahwa H0 ditolak. Maka dari itu hasil uji t tersebut memiliki kesimpulan bahwa secara 

parsiallbebanlkerjal(X3)lberpengaruh secara positif dan siginikanlterhadaplloyalitaslkerjalkaryawanl(Y). 

Berdasarkan dari kesimpulanldi atas, makalsaranlyang dapat diberikan antara lain:  Pimpinan juga 

harus memperhatikan pemberian tugas dan tanggung jawab dengan manajemen yang baik yang nantinya 

akan membentuk suatu kerja sama dalam organisasi. Pimpinan juga harus memperhatikan karyawan 

dalam melakukan pekerjaannya. Apabila perusahaan akan memberikan tugas tambahan kepada karyawan 

tersebut, maka perusahaan harus melihat terlebih dahulu apakah tugas yang diberiakn sebelumnya sudah 

dikerjakan dengan baik apa belum. Sehingga karyawan tersebut tidak merasa adanya penumpukan beban 

kerja yang selalu dipikirkan atau dirasakan karyawan. Untuk peneliti selanjutnya dapat menggunakan 
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lokasi penelitian yang berbeda dengan variabel bebasnya kompensasi, kepuasan kerja, dan beban kerja 

untuk mengetahui pengaruhnya terhadap loyalitas kerja karyawan di perusahaan lain. 
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